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      Penelitian  ini  termasuk  jenis  penelitian  deskriptif  dengan  pengujian 

hipotesis, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh PNS dilingkungan 

Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Sidoarjo yang berjumlah 40 orang. Seluruh 

populasi diambil sebagai sampel sehingga disebut penelitian populasi  dan  tidak  

menggunakan teknik  sampling.  Teknik  pengumpulan data menggunakan 

kuisioner. Metode analisis yang digunakan adalah Metode Statistical Product 

and Servise Soulutions (SPSS). Teknik  analisis  data  yang digunakan  adalah  

analisis uji asumsi klasik, regresi linier berganda,koefisien determinasi, uji 

hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukan tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara kedisiplinan (X1), Motivasi (X2) dan Insentif (X3) terhadap kinerja (Y) 

dengan  tingkat  koefesien determinasi  (r2)  sebesar  0,145  atau  14,5%,  

sedangkan  sisanya  85,5% dipengaruhi  oleh  variabel  lain  yang  tidak  diamati  

dalam  penelitian  ini,  hal  ini  memberikan  arti  bahwa pengaruh kedisiplinan, 

motivasi dan insentif secara bersama-sama tidak (simultan) berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai negeri sipil di lingkungan Cabang Dinas Pendidikan 

Wilayah Sidoarjo. 

      This research is a descriptive type of research with hypothesis testing, the 

population in this study is all civil servants in the Sidoarjo Regional Education 

Office Branch, totaling 40 people. The entire population is taken as a sample so 

it is called population research and does not use sampling techniques. Data 

collection techniques using a questionnaire. The analytical method used is the 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) method. The data analysis 

technique used is the classical assumption test analysis, multiple linear 

regression, coefficient of determination, hypothesis testing. The results of this 

study indicate that there is no significant effect between discipline (X1), 

motivation (X2) and incentives (X3) on performance (Y) with a coefficient of 

determination (r2) of 0.145 or 14.5%, while the remaining 85.5% influenced by 

other variables not observed in this study, this means that the influence of 

discipline, motivation and incentives simultaneously does not (simultaneously) 

have a positive effect on the performance of civil servants in the Branch Office 

of the Sidoarjo Regional Education Office. 
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1. PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset perusahaan yang penting dan perlu dikelola dan 

dikembangkan untuk mendukung kelangsungan hidup organisasi dalam mencapai tujuannya (Pasaribu et al., 

2020). Tercapainya tujuan organisasi dipengaruhi oleh karyawan, karyawan diharapkan memiliki kinerja yang 

optimal dalam menjalankan tugas (Fazira & Mirani, 2019). Kinerja tidak hanya dinilai dari pencapaian atau 

keberhasilan apa yang telah dicapai, tetapi kinerja juga dinilai dari proses saat pekerjaan berlangsung (Ainanur 

& Tirtayasa, 2018). Salah satu aspek penting dalam suatu organisasi adalah kinerja karyawan (Susanto, 2019). 

Setiap organisasi berharap memiliki kinerja karyawan yang berkualitas sehingga dapat mendorong 

keberhasilan suatu organisasi (Lutfiyah, 2020). 
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Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang terpenting. Semakin 

baik disiplin karyawan, semakin baik pula prestasi kerja yang dicapai. Melalui disiplin akan mencerminkan 

kekuatan, karena biasanya seseorang yang berhasil dalam karyanya, studinya biasanya adalah mereka yang 

memiliki disiplin yang tinggi serta kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan organisasi dan 

norma-norma social yang berlaku seperti kehadiran, ketaatan pada peraturan kerja yang berlaku di instansi atau 

perusahaan, standar kerja yang sesuai dibebankan pada pegawai serta bekerja secara etis (Hasibuan, 2012). 

Motivasi, Sangat penting karena motivasi merupakan suatu hal yang menyebabkan, menyalurkan dan 

mendukung perilaku manusia, agar lebih antusias dan giat bekerja demi mencapai hasil yang optimal. Motivasi 

dikatakan sebagai kebutuhan dasar manusia berdasarkan suatu hierarki kebutuhan dari kebetulan yang paling 

rendah hingga yang paling tinggi (Abraham Maslow, 1943 dalam Buchan Zainun ,2004). 

Dalam rangka meningkatkan kinerja tentunya tidak terlepas dari kinerja sumber daya manusia 

(aparatur) yang terlibat didalamnya. Upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia, masih 

dirasakan banyak kendala yang dihadapi sehingga sulit untuk mencapai tujuan organisasi. Peningkatan kinerja 

aparatur dapat dilakukan melalui motivasi baik itu berupa reward (intensif) maupun berupa punishment 

(disiplin). 

Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Sidoarjo sebagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Pemerintah 

Provinsi Jawa Timur yang bertugas di bidang Pendidikan. Menurut kepala sub bagian tata usaha masih 

banyaknya PNS yang tidak disiplin seperti terlambat bekerja, serta kurangnya motivasi dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan jika tidak ada perhatian dari pimpinan. Permasalahan klasik tersebut mempengaruhi 

kinerja PNS yang ada di lingkungan Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Sidoarjo. 

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  dikemukakan  diatas,  maka  penulis  merumuskan  masalah  

sebagai berikut:  Bagaimana  kondisi  kedisiplinan, motivasi serta insentif  pada  Cabang Dinas Pendidikan 

Wilayah Sidoarjo? Bagaimana kinerja  pegawai negeri sipil  pada Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Sidoarjo? 

Seberapa besar hubungan kedisiplinan, motivasi dan insentif terhadap peningkatan kinerja pegawai negeri 

sipil?. 

 

2. METODE  

 Organisasi perangkat daerah (OPD) bidang Pendidikan yaitu Cabang Dinas Pendidikan Wilayah 

Sidoarjo sesuai arah kebijakan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur menjadi dasar dalam mencapai tujuan, 

sasaran dan bentuk program / kegiatan  yang harus menjadi prioritas utama Dinas Pendidikan Provinsi Jawa 

timur dalam mendukung pembangunan bidang Pendidikan Menengah Atas kepada anak didik/siswa, guru di 

sekolah dalam rangka mendukung Rencana Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur. 

Menurut Arikunto (2012:104) jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah 

sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 

10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak 

lebih besar dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang ada pada Cabang 

Dinas Pendidikan Wilayah Sidoarjo yaitu sebanyak 40 orang responden. 

Instrumen variabel kedisiplinan, motivasi dan insentif pada instrumen variabel kinerja pegawai 

negeri sipil menggunakan Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Kategori jawaban (skor kuisioner) 

 

Pernyataan Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju Sangat Tidak 

Setuju 

5 4 3 2 1 

 

Dengan nilai tabel. Jika r hitung > atau = r tabel maka butir dikatakan valid. Jika r hitung < r tabel 

maka butir dikatakan tidak valid. 

Uji Validitas Instrumen 

suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen  

Uji Relebilitas Instrumen 

merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

Uji Normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. 

Uji Multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). 

Uji Heteroskedastisitas 
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dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satupengamatan ke pengamatan lain 

Uji regresi linier berganda 

digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar dua variabel atau lebih dan juga untuk menunjukkan 

arah hubungan anatara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Uji koefisien determinasi 

Mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variable terikat 

Uji t (parsial) 

Hasil uji parsial dapat diketahui dengan cara membandingkan nilai Thitung dengan ttabel pada taraf 

signifikansi 5% atau 0,05 

 

Uji f (simultan) 

hasil dari uji F dapat dilihat dari tabel annova pada persamaan regresi, dengan menggunakan tingkat 

signifikansi 5% atau 0,05 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.1 Uji Validitas Instrumen 

 Uji Validitas Kedisiplinan (X1)   Uji Validitas Motivasi (X2)  

Butir Istrumen rhitung rtabel keterangan  Butir 

Istrumen 

rhitung rtabel keterangan 

x1.1 0,804 0,3 VALID  x2.1 0,869 0,3 VALID 

x1.2 0,848 0,3 VALID  x2.2 0,806 0,3 VALID 

x1.3 0,900 0,3 VALID  x2.3 0,880 0,3 VALID 

x1.4 0.864 0,3 VALID  x2.4 0.755 0,3 VALID 

     x2.5 0,832 0,3 VALID 

 

Uji Validitas Insentif (X3)     Uji Validitas Kinerja (Y)  

Butir Istrumen rhitung rtabel keterangan  Butir 

Istrumen 

rhitung rtabel keterangan 

x3.1 0,878 0,3 VALID  Y1 0,524 0,3 VALID 

x3.2 0,870 0,3 VALID  Y2 0,836 0,3 VALID 

x3.3 0,781 0,3 VALID  Y3 0,683 0,3 VALID 

x3.4 0.660 0,3 VALID  Y4 0.434 0,3 VALID 

x3.5 0,799 0,3 VALID  Y5 0,794 0,3 VALID 

     Y6 0,794 0,3 VALID 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa dari hasil uji coba yang diberikan kepada 40 responden 

tersebut melalui uji validitas instrumen dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment Pearson 

ternyata dari 20 pernyataan  yang  dinyatakan  valid. 

 

3.1.2. Uji Relebilitas Instrumen 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Kedisiplinan 0,874 Reliable 

Motivasi 0,874 Reliable 

Insentif 0,857 Reliable 

Kinerja 0,760 Reliable 

Berdasarkan dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai lebih 

dari 0,6 yang berarti semua variabel bersifat reliabel. 
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3.2.1. Uji Normalitas 

 
Dari grafik diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran data berada disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal, maka kesimpulannya model regresi dalam penelitian ini memenuhi syarat normal 

probability plot sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas dan berdistribusi normal yang berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

 

3.2.2. Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas variabel kedisiplinan, motivasi dan insentif menunjukkan nilai tolerance 

lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF variabel kedisiplinan (X1), motivasi (X2) dan insentif (X3) lebih kecil dari 10. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel bebas yaitu pengaruh kedisiplinan, motivasi dan insentif 

tidak terjadi korelasi atau tidak terjadi multikolinearitas.  

 

3.2.3. Uji Heterokedasitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4.262 1.262  3.378 .002 

KEDISIPLINAN -.198 .128 -.410 -1.541 .132 

MOTIVASI .030 .120 .074 .249 .805 

INSENTIF .031 .089 .076 .354 .725 

a. Dependent Variable: abs_res 

Berdasarkan pengujian diatas, diketahui bahwa variabel pengaruh kedisiplinan, motivasi dan insentif 

memilliki nilai signifikansi 0,132, 0,805 dan 0,725 lebih kecil dari kriteria nilai signifikansi 0,05 (ɑ = 5%) 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 30.135 2.527  11.927 .000   

KEDISIPLINAN -.117 .257 -.118 -.454 .653 .353 2.835 

MOTIVASI -.342 .240 -.413 -1.427 .162 .283 3.531 

INSENTIF .250 .178 .295 1.405 .169 .538 1.859 

a. Dependent Variable: KINERJA 
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3.3.1 Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 30.135 2.527  11.927 .000 

KEDISIPLINAN -.117 .257 -.118 -.454 .653 

MOTIVASI -.342 .240 -.413 -1.427 .162 

INSENTIF .250 .178 .295 1.405 .169 

a. Dependent Variable: KINERJA 

 

Y = ɑ + b1  X1 + b2  X2  + b3  X3  + e 

Y = 30,135  - 0,117X1 - 0,342X2 + 0,250X3 + e 

 

Berdasarkan persamaan yang diperoleh, dapat dikatakan sebagai berikut :  

1. Koefisien konstanta bernilai positif yaitu (a) sebesar 30.135 menyatakan bahwa dengan 

mengansumsikan ketiadaan variabel persepsi pengaruh kedisiplinan, motivasi dan insentif maka 

kinerja pegawai negeri sipil  cenderung mengalami kenaikan sebesar 30.135 

2. Nilai koefisien pengaruh kedisiplinan (b) sebesar -0,117 nilai koefisien kedisiplinan tersebut adalah 

negatif yang mengindikasikan tidak adanya pengaruh yang searah terhadap kedisiplinan artinya jika 

terjadi peningkatan pada kinerja pegawai negeri sipil maka akan meningkat sebesar -0,117 

3. Nilai koefisien motivasi (b) sebesar -0,342 nilai tersebut adalah negatif, sehingga dapat diartikan 

bahwa Motivasi yang meningkat, maka akan juga menambahkan satu satuan kinerja pegawai negeri 

sipil. 

4. Nilai koefisien insentif (b) sebesar 0,250 nilai tersebut adalah positif yang mengindikasi adanya 

pengaruh yang searah terhadap insentif artinya jika terjadi peningkatan kinerja pegawai negeri sipil 

maka akan meningkat sebesar 0,250 

 

3.4.1 Koefisien Determinasi (R2) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, Nilai koefisien determinasi merupakan nilai yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat pada penelitian ini. Nilai R 

square yang diperoleh adalah sebesar 0,145 yang berarti 14,5% Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh variabel 

Pengaruh Kedisiplinan, Motivasi dan Insentif sebesar 14,5%. Sedangkan sisanya 85,5% dipengaruh oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

3.5.1 Uji t (Uji Parsial) 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .381a .145 .074 2.96098 

a. Predictors: (Constant), INSENTIF, KEDISIPLINAN, MOTIVASI 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 30.135 2.527  11.927 .000 

kedisiplinan -.117 .257 -.118 -.454 .653 

motivasi -.342 .240 -.413 -1.427 .162 

insentif .250 .178 .295 1.405 .169 

a. Dependent Variable: kinerja 
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  Dalam penelitian ini pengujiannya : jika thitung > tabel maka signifikan, diketahui n adalah 40 orang 

dan k (variabel) adalah 3, maka besarnya t = (a/2 : n-k-1) adalah t = (0,05/2 : 40-3-1) = 0,025 : 36 dengan taraf 

signifikansi α = 0,01 atau α = 0,05. 

a. Uji parsial antara variabel bebas Kedisiplinan (X1), terhadap kinerja (Y) 

      Berdasarkan perhitungan diperoleh thitung sebesar -0,454 lebih kecil dari ttabel yaitu 1,693. Dan nilai 

signifikansi 0,653 lebih besar dari ɑ = 0,05. Karena thitung (-0,454) > ttabel (1,693) maka variabel Kedisiplinan 

(X1) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) 

b. Uji parsial antara variabel bebas Motivasi (X2), terhadap kinerja (Y) 

      Berdasarkan perhitungan diperoleh thitung sebesar -1,427 lebih kecil dari ttabel yaitu 1,693. Dan nilai 

signifikansi 0,162 lebih besar dari ɑ = 0,05. Karena thitung (-1,427) > ttabel (1,693) maka variabel Motivasi 

(X2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y). 

c. Uji parsial antara variabel bebas Insentif (X3), terhadap kinerja (Y) 

      Berdasarkan perhitungan diperoleh thitung sebesar 0,295 lebih besar dari ttabel yaitu 1,693. Dan nilai 

signifikansi 0,163 lebih besar dari ɑ = 0,05. Karena thitung (0,295) < ttabel (1,693) maka variabel Motivasi 

(X3) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

3.5.2 Uji F (Uji simultan) 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 53.473 3 17.824 2.033 .127b 

Residual 315.627 36 8.767   

Total 369.100 39    

a. Dependent Variable: kinerja 

b. Predictors: (Constant), insentif, kedisiplinan, motivasi 

Pada tabel tersebut dapat dilihat nilah F hitung sebesar 2,033 lebih kecil dibandingkan F tabel sebesar 3,26 dan 

tingkat signifikan sebesar 0,127 atau > 0,05 maka menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan 

yaitu variabel kedisiplinan, motivasi dan insentif tidak berpengaruh signifikan secara bersama-sama (simultan) 

terhadap kinerja pegawai negeri sipil di lingkungan Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Sidoarjo. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, simpulan yang dapat diambil 

sebagai berikut : 

1.Kedisiplinan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil di 

lingkungan cabang dinas pendidikan wilayah sidoarjo 

2.Motivasi tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil di lingkungan 

cabang dinas pendidikan wilayah sidoarjo 

3.Insentif tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil di lingkungan 

cabang dinas pendidikan wilayah sidoarjo 

4.Kedisiplinan, motivasi dan insentif secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh secara positif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil di lingkungan cabang dinas pendidikan wilayah sidoarjo 

 

5. SARAN 
      Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, maka saran yang dapat diajukan berkaitan dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.Bagi Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Sidoarjo 

   Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat dijadikan petunjuk bahwa kedisiplinan pada Cabang 

Dinas Pendidikan Wilayah Sidoarjo tidak berpengaruh serta tidak signifikan karena telah terpusat oleh Badan 

Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Timur. Selain itu, motivasi kerja dan insentif juga tidak bepengaruh dan 

tidak signifikan secara menyeluruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil dikarenakan sudah dinilai baik dan 

diterapkan oleh pimpinan. 

2.Bagi Peneliti Selanjutnya 

   Bagi peneliti selanjutnya diharapkan peneliti dapat mengambil variabel lain untuk diteliti, yaitu variabel 

diluar yang telah diteliti misal gaya kepemimpinan , lingkungan kerja, budaya organisasi dan lain sebagainya, 

agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dan 

melibatkan lebih banyak responden dalam melakukan penelitian, sehingga dalam penelitian selanjutnya 

diperoleh nilai signifikansi lebih besar dan dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan acuan serta bahan 

refrensi dalam penelitian sejenis. 
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